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RINGKASAN

Pengaruh Pupuk Organik Kotoran Ayam dan
Pupuk P terhadap Hasil dan Mutu Benih
Kedelai (Glycine max (L.) Merr. )’

Oleh:
Hikmah Ahadiyah’

Dalam produksi Benih kedelai, unsur P berperan penting dalam
peningkatan hasil dan mutu banih kedelai, namun penambahan unsur P melalui
pupuk anorganik terdapat kendala yaitu harga pupuk vang tinggi dan mobilitas
unsur P dalam tanah rendah. Salah Satu upaya dalam mengatasi masalah ini
adalah dengan penambahan pupuk organik kotoran ayam. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan dosis pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P serta interaksinya
yang berpengaruh positif terhadap hasil dan mutu benih kedelai.

Penelitian dilaksanakan di Lingkungan Kebon Indah Kelurahan Tegalbesar
Timur Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember (80 dpl) mulai bulan Juni
sampai dengan Oktober 1999 (MK II). Penelitian dilakukan secara faktorial (4x4)
dengan pola dasar Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 2 Faktor
dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pupuk organik kotoran ayam yang
terdiri dari 4 taraf yaitu A (kontrol), A, (5 t/ha), A, (10 t/ha), As (15 t/ha). Faktor
kedua adalah pupuk P yang terdiri atas 4 taraf yaitu P, (kontrol), P, (31 kg/ha
P,Os), P> (62 kg/ha P,Os), P; (93 kg/ha P,Os). Hasil Analisis yang berbeda nyata
diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kesalahan 5%.
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah polong, jumlah biji, berat
biji, persentase benih, berat 100 benih, indeks kecepatan berkecambah,
keserempakan berkecambah, daya kecambah hari ke-3, 5, dan 7.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penambahan pupuk organik
kotoran ayam berpengaruh dalam meningkatkan jumlah polong, jumlah biji dan
berat biji per tanaman, dimana peningkatannya seiring dengan bertambahnya
dosis pupuk organik kotoran ayam, (2) dosis penambahan pupuk organik kotoran
ayam sebesar 15 t’/ha cenderung memberikan hasil terbaik hampir pada setiap
parameter pengamatan, (3) penambahan pupuk organik kotoran ayam belum dapat
meningkatkan hasil dan mutu benih kedelai, (3) dosis pupuk P,Os 31 kg/ha
cenderung memberikan hasil lebih baik daripada dosis di bawahnya dan di
atasnya dalam meningkatkan hasil dan mutu benih kedelai, (4) kombinasi pupuk
organik kotoran ayam dengan pupuk P memberikan pengaruh berbeda tidak nyata
terhadap hasil dan mutu benih kedelai.

'Judul skripsi untuk menyelesaikan Program Sarjana pada Fakultas Pertanian Universitas
Jember di bawah bimbingan Ir. Supardji, Ir. Miswar, M.Si. dan Ir. Irwan Sadiman
? Mahasiswa Jurusan Agronomi Universitas Jember dengan NIM FIBI 95071
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keberhasilan pembangunan ekonomi berdampak menaikkan taraf hidup
masyarakat yang berpeluang dapat merubah pola konsumsi dari pangan kaya
karbohidrat ke pangan kaya protein. Tanaman kacang-kacangan termasuk kedelai
merupakan sumber utama kebutuhan protein nabati yang murah, mudah diperoleh dan
disenangi masyarakat. Kedelai merupakan primadona pertanian di Indonesia
(Purnomo dki., 1998}

Umumnya petani di Indonesia tidak menggunakan bemih bermutu, hal mm
dikarenakan tidak tersedianya benih bermutu dalam jumlah cukup. Benih bermutu
adalah benih yang murni genetiknya, dapat berkecambah, vigor (kemampuan benth
tumbuh normal pada keadaan lingkungan yang suboptimal), viabilitas (daya hidup)
benih tinggi, tidak rusak, bebas dari kontaminan dan penyakit serta berukuran tepat
(Qomara dan Setiawan, 1995).

Mutu benih merupakan hal yang terpenting dalam usaha produksi benih
Produsen atau pedagang benih yang maju menggunakan mutu sebagai suatu tekmik
kompetitif sebagaimana harga dan pelayanan. Mutu merangsang ketertarikan
konsumen, membantu produsen dan pedagang benih mengembangkan reputasi vang
positif atan kesan yang baik, dan menghasilkan konsumen yang puas dan bisnis yang
berkelanjutan.

Benih akan bermutu tinggi jika cadangan makanan di dalam bemh cukup
tersedia. Ketersediaan cadangan makanan dapat maksimal apabila proses fotosintesis
berjalan optimal. Menurut Agustina (1990) unsur hara P berperan penting dalam
tranfer energi di dalam sel tanaman, misalnya ADP dan ATP. Selain itu unsur P
berperan sebagai bahan penyusun asam nukleat (DNA dan RNA), lemak dan protein.
Lemak dan protein merupakan cadangan makanan dan energi bagi embrio benih pada
saat perkecambahan. Selanjutnya AAK (1999) mengemukakan bahwa protein
merupakan komponen terbesar dalam biji kedelai vaitu sebesar 41%.
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Dalam memproduksi benih kedelat bermutu, maka ketersediaan unsur hara P
dalam tanah harus terpenuhi. Pemenuhan ketersediaan unsur hara P dalam tanah
dipeviukan input berupa pupuk P. Qomara dan Setiawan (1995) menyatakan dalam
skala penelitian dilaporkan bahwa viabilitas benth yang dihasilkan dapat ditingkatkan
dengan pemupukan yang tepat. Kekurangan atau kelebihan P dapat menurunkan
viabilitas benth

Dewasa il kendala utama dalam pemenuhan ketersediaan unswr hara P
adatub harga pupuk vang melambung akibat dicabutnya subsidi pupuk oleh
pemerintall Indonesia. Kendala lain adalah mobilitas unsur P dalam tanah sangat
rendah dan vnsur P dari pupuk anorganik cepat dijerap tanah menjadi bentuk tidak
tersedia untuk tanaman. Pada jenis tanah tertentu tanggapan tanaman terhadap pupuk
P dipengaruhi oleh kadar bahan organik tanah (Xuntyastut,1997).

Sebagatmana dikemukakan olel Riwanodjo {1997) bahwa tingkat efisiensi
penyerapan P ooleh tanaman sangat rendah, yaitu sebesar 20% hingga 30%, sisanya
difiksasi di dalam tanah dan terikat dengan senyawa Fe, Al, dan Mn. Rendahnya
ketersediaan unsur P tanah ini menghambat pembentukan bintil akar sehingga
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produkiiitas kedelai. Dengan demikian perln
adanya upaya meonsuplai kebutuhan vasur P dart supplemen (bahan tambahan) yang
lebih murah. Di samping itu perlu meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah.

Pupuk organik kotoran avam merupakan supplemen vang mudah didapat serta
mengandung unsur P yang relafif tinggi (Tabel 2). Menurut Kartasapoetro @i, (1989)
kotoran ayam mempunya kandungan P dan I yang lebih tinggi dibanding pupuk
kandang lsinnya (Tabel 1) Munir (1991) da/wn Kuntyastuti (1997) menyatakan
bahwa di tanah PMEK (Podsolik merah kumng) Sitiung pemberian 270 kg P04/ ha
terhadap pemngkatan produktivitas kedelar dapat digantikan oleh kotoran ayam 16
Uia

Ungwr P dari pupuk organik lebih mudah tersedia dibandingkan wnsur P dari
pupuk anorgamk. Pupuk anorganik nmumnya tidak meningkatkan pergerakan unsur

P. Penambahan pupuk organik dapat memngkatkan pergerakan unsur P karena bahan
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buhan organk berasosiasi dengan pergerakan sel mikrobia. Dekomposisi bahan
organik juga menghasilkan avam-asam organik antara lain asam humat dan asam
fulvat yang mampu melepas P dari bentuk ikatan Al-P, Fe-P atan Ca-P (Kuntyastuti,
1997).

Pemberian pupuk orgamk kotoran ayam dalam budidaya kedelai diharapkan
dapat meningkatkan ketersediaan unsur P dalam tanah juga dapat memperbaiki sifat
figik, kimia dan biologi tanah, sehingga kelestarian kesuburan tanah dapat
dipertahankan. Pemupukan dikatakan efektif apabila pupuk yang ditambahkan dapat
dimanfaatkan tanaman untuk meningkatkan pertumbuhannya Jumlak pupuk yang
ditambahkan sangat tergantung pada tingkat ketersediaan hara dalam tanah (Suyamto,
1997).

Atas dasar uraiau tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh
Pupuk Organik Kotoran Ayam dan Pupuk P terhadap Hasil dan Mutu Benih Kedelai

(Clycine max (L.) Merr).

12 Ramsan Permasalahan
Dalum produksi benih kedelai, unsur P berperan penting dalam peningkatan
lisz1l dan mutu benih kedelai. Namun penambahan unsur P melalui pupuk terdapat
kendala yaitu harga pupuk yang tinggi dan mobilitas unsur P dalam tanah rendah,
Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut di atas adalah dengan
perambahan pupuk organik kotoran ayam. Permasalahannya sampai seberapa besar
penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P dapat meningkatkan hasil dan

mutu benih kedelat yang maksimal.

L3 Twjuan Penelitian
(1) Mendapatkan dosis pupuk organik kotoran ayam yang berpengaruh positit’
terhadap peningkatan hasil dan mutu benih kedelai
(2) Mendapatkan dosis pupuk P yang berpengaruh positif terhadap peningkatan

hasil dan mutu benih kedelai

¥ —
®iLIK FEKFYS inlARN /
UN{ VSl
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(3) Mendapatkan kombinasi dosis pupuk P dan pupuk organik kotoran ayam
yang optimum guna memberikan hasil dan mutu benih keédelai yang

maksimal.

1.4 MEanfaat Hasil Penelitian

1. Dihax"aplmn hasil peneclitian ini dapat menambah wawasan pengeiahuan
tentang pengaruh pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P guna peningkatan
hasil dan mutu benih kedelai

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi peneliti dan petani atas dosis
penambahan pupuk organik kotoran ayam yang dapat meningkatkan hasil dan

mutu benth kedelai.

1.5 Hipotesa

I

Penambahan pupuk organik kotoran ayam dalam dosis optimum dapat
menngkatkan hasil dan mutu benih kedelai

Penambahan pupuk P dalam dosis optimum dapat meningkatkan hasi! dan mutu
benih kedelai

Terdapat kombinasi dosis pupuk organik kotoran ayam dan dosis pupuk P yang
opti'mum yang dapat memberikan hasil dan mutu benih kedelai yahg maksimal.
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ILTINJAUANPUSTAKA

2.1 Deskripsi Tanaman Kedelai

Tanaman kedelai termasuk berbatang semak mempunyai ketinggian antara
30-100 cm. Batang ini beruas-ruas dan memiliki percabangan antara 3-6 cabang.
Tipe pertumbuhan tanaman kedelai dibedakan atas 3 macam, yaitu tipe determinate,
semi determinate dan indeterminate (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Tanaman kedelai mempunyai periode tumbuh yaitu periode vegetatif dan
generatif (reproduktif). Periode vegetatif merupakan periode tumbuh dari munculnya
tanaman di permukaan tanah sampai pada terbentuknya bunga pertama. Periode
reproduktif dimulai dari terjadinya penyerbukan hingga waktu panen (Mandala,
1991).

Susunan akar kedelai pada umumnya sangat baik, dimana pertumbuhan akar
tunggang lurus masuk ke dalam tanah dan mempunyai banyak akar cabang Pada
akar cabang terdapat bintil-bintil akar berisi bakteri Rhizobium Jjaponicum, yang
mempunyai kemampuan mengikat zat lemas (N,) dari udara (AAK,1999). Jumlah
nitrogen (N,) yang dapat ditambat oleh bakteri Rhizohium berkisar antara 40-70%
dari seluruh nitrogen yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman kedelai atau
tergantung jenis tanaman kacang-kacangan, kesuburan tanah dan stramn bakter:
Rhizobium (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

Daun kedelai merupakan daun majemuk yang terdiri dari 3 helai anak daun
dan umumnya berwarna hijan muda atau hijan kekuning-kuningan. Bentuk daun ada
yang oval, juga ada yang segitiga Warna dan bentuk daun kedelai ini tergantung
pada variefas masing-masing Pada saat tanaman kedelai sudah tua, maka daun-
daunnya mulai rontok (AAK, 1999).

Tanaman kedelai memiliki bunga sempurna, dimana pada setiap bunga

mempunyai alat kelamin jantan (benangsari) dan betina (putik). Penyerbukannya

bersifat menyerbuk sendiri (Mursiani dan Purwati, 1993). Penyerbukan silang alami
masih sering terjadi, namun persentasenya sangat kecil sekali. Kuntum bunga
tersusun dalam rangkaian bunga, namun tidak semua bunga dapat menjadi polong
(buah). Sekitar 60% bunga akan rontok sebelum membentuk polong. Jumlah polong
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tanaman tergantung pada varietas kedelai, kesuburan tansh, dah jarak tanam yang
digunakan (Rukmana dan Yuniarsih,1996).

2.2 Pupuk P dan Peranamwya bagi Tanaman Kedelai

Pupuk harus diberikan dalam jumlah yang mencukupi kebutuhan tanaman secara
optimal untuk mendapatkan efisiensi dalam pemupukan. Pupuk yang diberikan terlalu
banyak menyebabkan larutan tanah akan terlalu padat sehingga dapat mengakibatkan
keracunan tanaman, sebaliknya pupuk yang diberikan terlalu sedikit dapat
mengakibatkan pengaruh pemupukan terhadap tanaman tidak tampak (Usmadi, 1993).

Menurut Suriatna (1992) pupuk digolongkan menjadi 2, yaitu pupuk organik
(pupuk hijau, pupuk kandang, kompos) dan pupuk anorganik (urea, SP-36 ZA, dii).
Mulyani (1992) menjelaskan pupuk anorganik merupakan hasil industri dari pabrik
pupuk yang mengandung unsur hara yang relatif tinggi. Pupuk anorganik sangat dikenal
dan disukai. Hal ini dikarenakan praktis dalam pemakaian dan mudah didapat

Setiap unsur mempunyai peranan tertentu bagi pertumbuhan tanaman sehingga
kekurangan atan kelebihan wnsur akan berpengaruh negatif pada tanaman.
Keseimbangan unsur-unsur hara dalam tanah harus ada agar tidak terjadi proses
antagonis antara unsur yang satu dengan lainnya. (Usmadi, 1993).

Diantara tiga unsur makro (N, P, K) Pemberian fosfor (P) sering menunjukkan
pengaruh yang nyata pada tanaman kedelai. Laporan tentang pengaruh fosfor pada
tanaman kedelai oleh Somaatmadja dikk. (1985) menunjukkan bahwa pupuk P
berpengaruh positif terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah polong serta
menaikkan jumlah bintil akar.

Fosfor merupakan unsur kedua setelah nitrogen yang seringkali terdapat dalam
keadaan kekurangan pada beberapa tanah di Indonesia Miskinnya tanah akan unsur
fosfor disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, karena pengangkutan hasil panen,
pencucian dan penghayutan lapisan atas tanah serta adanya fiksasi oleh besi dan Al
dalam tanah (Usmadi, 1993). Suyamto d¥¥%. (1992) menerangkan bahwa fosfor adalah
hara yang tidak mobil di dalam tanah dan relatif tidak mudah hilang dari dalam tanah.
Efisiensi penyerapan P dari pupuk anorganik oleh tanaman pada umumnya rendah,
hanya sekitar 20%. Tingkat efisiensi tersebut nampaknya sulit untuk ditingkatkan lagi.
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Menurut Agustina (1990) fosfor bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
kedelai berperan dalam transfer energi di dalam sel tanaman (ADP, ATP), komponen
pembentukan membran sel (lemak fosfat), dan meningkatkan efisiensi fungsi dan
penggunaan N. Fosfor juga mempengaruhi pertumbuhan sel, menstimulir pertumbuhan
akar, mempertinggi daya tahan terhadap serangan hama dan penyakit serta mempunyai
peran penting dalam pembentukan protein.

Schachtman di¥. (1998) menambahkan bahwa unsur fosfor merupakan unsur
makro yang penting bagi tanaman, dapat mencapai 0,2% dari berat kering tanaman.
Fosfor adalah komponen dari molekul inti seperti asam mikleat, fosfolipid, dan ATP,
yang konsekuensinya tanaman tidak bisa tumbuh tanpa terpenuhinya unsur ini. Fosfor
juga berperan mengontrol reaksi enzimatik dan mengatur proses metabolisme. Setelah
N, fosfor adalah unsur makro kedua yang membatasi pertumbuhan tanaman.

Fosfor selalu diserap oleh tanaman dalam bentuk ion orthofosfat (H;PO4,
HPO,). Konsentrasi ion orthofosfat dalam tanah sangat tergantung pada pH tanah.
Bentuk H,PO; banyak dijumpai pada tansh masam, sedangkan HPO,” umumnya
dijumpai pada tanah alkalis. Ketersediaan fosfat selain dipengaruhi oleh pH tanah,
juga dipengaruhi oleh waktu, temperatur dan jumlah bahan organik yang tersedia dalam
tanah (Basri, 1988). Ada hubungan yang erat antara konsentrasi P di dalam larutan
tanah dengan pertumbuhan tanaman yang baik (Henry, 1994).

2.3 Puprik Organik Kotoran Ayam

Pupuk organk kotoran ayam termasuk pupuk kandang Suriatna (1992)
mendefinisikan pupuk kandang, yaitu pupuk yang didapat dari kotoran ternak baik
dalam bentuk kotoran padat atau cair. Menurut Warman (1993) pupuk kandang secara
tradisional telah digunakan sebagai penyubur organik. Suriatna (1992) mengemukakan
beberapa fungsi pupuk kandang yaitu dapat menambah unsur hara tanaman, menambah
kandungan humus atau bahan organik tanah, memperbaiki struktur tanah, memperbaiki
kehidupan jasad renik tanah.

Basri (1988) menambahkan bahwa pupuk kandang bermanfast untuk kesuburan
tanah, Nilai pupuk kandang ditentukan oleh kandungan unsur hara dan tingkat
pelapukannya. Nilai pupuk kandang dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi macam



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

humat dan fiilfat Asam-asam inj dapat mengikat kati on-kation polivalen seperti Ca, Fe,

dan AJ, sehingga P dilepas ke dalam larutan tangh tanpa mendapat rintangan dan dapat
diserap tanaman (Kuntyastuti_ 1997},

mengemukakan bahwa Pupuk organik kotoran ayam mengandung unsur harg makro dan
mikro (Tabel Z). Hasil penelitiag Kuntyastuti (1997) bahwa penambahan pupuk
organik kotoran ayam 20 t/ha meningkatkan hasi] biji 0,51-0,87 t/ha (40-102%)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 1. Komposisi Unsir Hara Macam-macam Pupuk Kandang

Jenispupuk  Wujud  H,0(%) N(%) P0s(%) KO (%)
kandang bahan (%)

Kuda Padat 80 75 0.55 0.30 0.40
Cair 20 90 1.35 - 1.25
Total - 78 0.70 0.25 0.55
Sap1 Padat 70 85 0.40 0.20 0.10
Cair 30 92 1.00 0.20 1.35
Total - 86 0.60 0.15 0.45
Kambing Padat 67 60 0.75 0.50 0.45
Cair 33 85 1.35 0.05 2.10
Total - 69 0.95 0.35 1.00
Babi Padat 60 80 0.55 0.50 0.45
Cair 40 97 0.40 0.10 0.45
Total - 87 0.50 0.35 0.40
Ayam Total 100 55 1.00 0.80 0.40

Sumber: Mulyam (1992)

Tabel 2. Kadar Hara Pupuk Organik Kotoran Ayam

Sifat kimia Nilar  Kritenia Sifat kima Nila: Kriteria
PH-H;O ¥ s Netral Mg (me/100gr) 6.72 Tinggi
PH-KCI 6.2 Netral S04 (ppm) 108.00 Sedang
C-organik (%) 5.8 Sangat tinggi  Fe (ppm) 307.78 Tinggi
N (%) 0.18  Rendah Zn (ppm) 5446  Sangat tinggi
P-Bray I (ppm) 110.8 Sangattinggi Cu (ppm) 4.05 Sangat tinggi
K (me/100gr) 67.74 Sangattinggi Mn (ppm) 217.25  Sangat tingpi
Na (me/100gr) 53.86 Sangattinggi  Cl (ppm) 158.67  Samgat tinggi
Ca(me/100gr) 9.88  Sedang

Sumber: Kuntyastuti (1997)

2.4 Hasil dan Mitu Benih Kedelai

Benith merupakan biji tanaman yang dipergimakan untuk tujuan penanaman
(Sutopo, 1995). Menurut Soetilah Jkk. (1992) benih ialah biji tanaman yang
dipergunakan untuk keperluan dan pengembangan usahatani, memiliki fingsi agronomis
(tingkat kekuatan tumbuh dan daya tumbuh yang tinggi). Biji merupakan suatu bentuk
tanaman mini (embrio) yang masih dalam keadaan perkembangan yang terkekang
(Sutopo, 1995).

Kuantitas dan kualitas hasil panen kedelai sangat ditentukan oleh mutu benih
- (Adisarwanto dan Wudianto, 1999). Mutu benih mencakup tiga komponen , vaitu nuitu
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agronomis (tingkat kekuatan tumbuh dan daya tumbuh yang tinggi). Biji merupakan
suatu bentuk tanaman mini (embrio) yang masih dalam keadaan perkembangan yang
terkekang (Sutopo, 1995).

Kuantitas dan kualitas hasil panen kedelai sangat ditentukan oleh mutu benih
(Adisarwanto dan Wudianto, 1999). Mutu benih mencakup tiga komponen , yaitu
mutu fisik, fisiologis, dan genetik. Menuwrut Qomara dkk. (1994) mutu fisik
ditentukan oleh tingkat kebersihan benih secara fisik, misalnya bersih dari kotoran
varietal (benih tanaman lain) dan nonvarietal (batu, potongan daun, dsb). Mutu
fisiologis ditentukan oleh tingkat kadar air, viabilitas dan kesehatan benih. Mutu
genetis ditentukan oleh tingkat kemurnian gennya (murni genetik dan  benar
tipenya). Anonim (1994) berpendapat bahwa mutu benih kedelai dapat juga
dipengaruhi oleh faktor kualitas benih saat disimpan, kelembaban udara di sekitar
tempat penyimpanan, permeabilitas dan warna kulit benih.

Menurut Adisarwanto dan Wudianto (1999) benih kedelai yang bermutu
tinggi dapat ditandai dari beberapa hal berikut: (1) bijinya matang dan kering dengan
kadar air maximal 11%, (2) daya kecambahnya lebih dari 80%, (3) murni, yaitu tidak
tercampur varietas lain, (4) asli mencerminkan sifat unggul varietas, (5) mempunyai
vigor yang cukup baik sehingga mampu tumbuh serempak, cepat dan kecambahnya
sehat, (6) sehat, tidak ada bibit virus dan tidak terinfeksi cendawan, (7) bernas, tidak
keriput, mulus, dan tidak ada bekas gigitan hama serangga.
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. METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Lingkungan Kebon Indah Kelurahan Tegalbesar
Timmr Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember (80 m dpl) mulai bulan Juni

sampai dengan bulan Oktober 1999 (MKII).

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang diginakan dalam penelitian ini meliputi : benih kedelai varietas
Bromo, pupuk organik kotoran ayam, legin Rhizobium, pupuk K,0 37,5 kg/ha (KCI
75 kg/ha), pupuk P sesuai perlakuan, pupuk N 23 kg/ha (Urea S0 kg/ha), jerami
padi, insektisida, substrat kertas merang.

Alat yang dipakai dalam penelitian ini antara lain : cangkul, lempak, sabit,
tangki penyemprot, rol meter, penggaris, tali, pasak, papan nama, bak pengering,
alat perontok, tampi, timbangan, kantong plastik wkuran 1 kg, rak pengecambah,
moisture tester, oven, dan lain-1ain.

3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian menggunakan RAK faktorial 4 x 4 dengan tiga ulangan.
Faktor A merupakan dosis pupuk organik kotoran ayam :
Ao = tanpa pupuk organik kotoran ayam (kontrol)
Al = pupuk organik kotoran ayam 5 tonha (kandungan P>Os 0,49 kg/ha)
A2 = pupuk organik kotoran ayam 10 ton/ha (kandungan P;050,98 kg/ha)
A3 = pupuk organik kotoran ayam 15 ton/ha (kandungan P,0s 1,47 kg/ha)
Faktor P merupakan dosis pupuk P;0; :
Po = tanpa pupuk P,Os (kontrol)
P1=pupuk P;0s 31 kg/ha (setara dengan SP-36 86,11 kg/ha)
P2 = pupuk P,Os 62 kg/ha (setara dengan SP-36 172,22 kg/ha)
P3 = pupuk P05 93 kg/ha. (setara dengan SP-36 258 33 kg/ha)
Menmurut Gasperz (1994) model rancangan yang digunakan, dinyatakan
dalam persamaan sebagai berikut :

i1
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Y=t + K+ A+ B+ (AB);+ e

Ieleraigan:

Yy = produksi petak tanah ke-k pada aplikasi pupuk organik kotoran ayam ke-i
vang mendapat taraf pemupukan P,Os ke-j

it = raofa-rata hasil produksi yang sesungguhnya

to = pengarub aditit dar kelompok petak tanah ke-k

Ay = pengarul aditif dari aplikasi pupuk organik kotoran ayam ke-i

3, = pengaruh aditit’ dari tarat pemupukan PoOs ke-j

Ay = pengarul interakst  antara aplikasi pupuk organik kotoran ayam ke-i dan
taraf pemupukan P05 ke-)

Sy = pengarch galat dart petak tanah ke-k pada aplikast pupuk organik kotoran

ayam ke-1 yang mendapat taral pemupukan P2Os ke-j

dimana: 1 =123, 4

-~

3.4 Pelaksanaan Penelitian

4.1 Analisa tanah

d

Aualisa ini digunakai sebagai dasar penentuan taral dosis pupuk organik
kotoran ayam dan dosis pupuk P20, Analisa dilakukan di Laboratorivm Tanah
Jurusan Tunali Fakultas Pertanian UNEJ. Jenis analisa meliputi bahan organik tanah,
kadar N, P, K dan pH tanah sebagai indikator kesuburan tanah.

Adapun tehnik pelaksanaan analisa tanah adalah sebagai berikut:

Penetapar: P-Olsen
Prosedur
Lo 2.5 g tanah halus < 2mm dimasukkan ke dalam botol gojok. Kemudian

chtambahkan 30 ml larutan 0,5 N NaHCO:, pH 8.5, digojok selama 2 jam.

2

Larutani tanah disaring dengan kertas saring Whatman 42 dan filter dituangkan

dalam erfenmeyer 100 m).
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3.

i
e

S ml eketrak NaHCO- 0.5 M pH 8,5 dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 ml,
untuk deret standart dipipet masing-masing 5 ml larutan deret standart P20; ke
dalam erfenmeyer 100 ml

Masing-masing ditambah 20 m! pereaksi campuran (50 ml HySO4 5 N, 15 ml
Amonium Heptamolibdate 4% dan 5 ml Kalium antimoniltartrate 0,275%.
Ditambahkan larutan 0,53 g asam askorbat dalam air murni dan selanjutnya
diencerkan dengan air murni sampai S00 ml) dan dibiarkan selama 30 memt.
Femudian dilakukan pengukuran menggunakan Spektrofotometer dengan deret

standart 1,05 sebagai pembanding yang berpanjang gelombang 695 nm.

Bahan Organik
(Metode Walkey dan Black)

Prosedur

L.

8.

9
10.

Contoh tanah kering angin ditimbang seberat 1 g, pada saat yang sama
ditetapkan kadar lengasnya juga, kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 50
m! dan ditambahkan 10 m} ¥,Cr;0; 1 N dengan hati-hati

Ditambahkan 10 mi H>SO4pekat dengan gelas ulr

dikocok dengan gerakan mendatar dan memutar selama 1 menit, labu dibiarkan
selama 30 menit

Warna harus tetap merah jingga, kalau warna menjadi hijau ditambahkan lagi
VoCr (s 1 N dan 1,804 pekat, dan jumiah penambahan harus  dicatat.
Penambahan untuk blanke harus sama banyak.

Ditambahkan 5 mi H;PO,pekat dan 1 ml indikator defenilamin.

Dijadikan volume 50 ml dengan ditambahkan air destilast menggunakan botol
pemancar air.

Dikocok secara bolak-balik sampai homogen dan dibiarkan mengendap.

S ml larutan yang jernih dipipet, kemudian dimasukkan ke dalam labu
erlenmeyer 100 ml, dan ditambahkan 15 m} air destilasi.

Dititrasi dengan 1 N FeSO4 hingga warna menjadi kehijanan-hijauan.

Diulangi langkah-langkah ini tanpa menggunakan contoh tanah untuk keperluan

blanko.
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3.4.2 Pengolahan Tanah

Lahan yang digunakan merupakan sawah bekas ditanami padi dan sudah
tama fidak ditanami kedelai. Pola tanam yang akhir-akhir ini adalah padi - padi —
padi.

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara dibajak sampai kedalaman 20 cm
daii digemburkan, kemudian dibuat bedengan-bedengan dengan ukuran : lebar 200
em, panjang 300 cm, tinggi 30 om, jarak antar bedengan 30 cm, dan arah bedengan
ulara — selatan. Saluran irigasi dibuat dengan ukuran 40 x 40 ¢m mengelilingi lahan
percobaan. Saluran ini juga berfungsi sebagai saluran drainase.
3.4.3 Penzgpakan

Febutuhan pupuk wntuk produksi benih kedelai meliputi pupuk N 23 ko/ha,
pupuk Pz05 sesuai perlakuan, pupuk K0 37,5 kg/ha, dan pupuk organik kotoran
ayam sesual perlakuan. Pemberian pupuk dasar dilakukan pada saat pengolahan
iuhian. Pemberiannya dengan cara disebar pada petakan kemudian diratakan dan

draduk menggunakan cangkul.

314 Penanaman
Sebelum ditanam benih diinokulasi dengan legin Rfizobiwm. Caranya:

1. Benth kedelai dibasahi dengan air hingga menjadi lembab.

i~

Benih kedelai dicampur dengan legin Rhizobium, 13 g legin untuk 2,5 kg henih
kedelai. Ditambalikan sedikit gula pasir untuk membantu pelekatan legin pada

benih. Pencampuran dilakukan secara merata dan di tempat yang teduh .

‘s

Benth kedelai diangin-anginkan sebentar dan segera ditanam.

Jarak tanam yang digenakan adalah 40 x 10 cm dengan 2 benih per lubang.
Penanaman dengan cara ditugal sedalam 2-3 ¢cm kemudian ditutup tanah. Tiap
bedengan berisi S baris tanaman. Setelab ditanam lalu ditutup dengan mulsa jerami

pacdh kering panen.

.
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3.4.5 Roguing

Roguing dilaksanakan pada fase vegetatif, fase berbunga, fase berbuah, dan
pada saat panen. Fage vegetatif pada umur 25 hst fase berbunga pada umur 32 hgt,
dan fase berbuah dilakukan pada umur 65 hst. Menjelang Panen, roguing dilakukan
terutams. berdasarkan penampakan polong dan warna benih. Hal-hal yang menjadi
dasar pelaksanaan roguing adalah tipe pertumbuhan, warna bunga, bentuk dan
Wama polong serta wama benih {Qomara dan Setiawan, 1995), Roguing

dilaksanakan sesuaj dengan deskripsi kedelaj varietas Bromo.

3.4.6 Peneliharaan
Pemeliharaan me] iputi penyiangan, pengairan, dan pengendalian hama dan
penyakit. Penyiangan dilaksanakan setelah tanaman berumur 3 dan 6 mingg.
Pengairan dilakukan sehart setelah tanam, 10 hst, 32 hst, 52 hst dengan mengalirkan
air  pada saluran antar bedengan, Pengendalian hama dan penyakit tanaman

diluakukan dengan pengamatan vang intensif pada pertanaman.

tabel 3. Jadwal pengendalian Hama pada Tanaman Kedela Selama Penelitian

B A s e o e 5‘_*ﬁ“_~m‘\“‘_-“% v

_Tangeal _ Unwr (HST) Hama __Insektisida  Dosig
Decis 2,5 EC 2 co/lt

06/08/95 12 Ulat grayak

(Spodoptera ity Q)
Kutu aphis (Aphis sp.)

F1/08/99 17 Ulat penggulung daun Decis 2,5 EC 2 co/lt
(Lamprosema indica F)
Futu aphis (Aph; s sp.)

12/08/99 18 Ulat penggulung dam Buldok 25 EC 2 co/lt
(Lamprozema indicg ¥
Futu aphis (4phig sp. )

18/08/99 24 Ulat pengguluig daun Supracide 40 EC 2 ce/lt
(Lamprosema indica F)

L3/08/99 - 31 Ulat pengauluig daun Supracide 40 EC 2 ¢¢/ It
(Lamprosema indica F 3

21/09/99 58 Penggerek polong Supracide 40 EC 2 oo/t
(Ztiella zincheneiiq }

11/10/99 78 Eepik coklat Supracide 40 EC 2 ¢¢/lt

(Riptortus linca 7i5)
s R L O s T el s T e
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3.4.7 Penmnenan
Panen dilakukan pada umur 89 hari ditanda; dengan dann-daun seb agian
sudah kering dan rontok, polong berwarna kuning kecoklatan. batang-batangnya

sudah kering (Rukmana dan Yuniarsih, 1996),

3.4.8 Pengeringan

Pengeringan dengan cara dijemur di bawah ferik matahari. Caranya
dihamparkan di atas lantaj semen beralaskan shak plastik | melakukan pembalikan
polong setiap 2 jam sekali. Penjemuran dilakukan sampai polong sangat mudah
pecah bila ditekan dengan jari. Lama betyemuran pada cuaca baik sekitar -2 hari

(Rukmana dan Yuniarsih, 1996},

3.4.9 Perontokan
Perontokan dilaknkan dengan cara dipukul-pukn hingga biji kelnar dari

polong. Kemudian benil dijemur hingga kadar aiy mencapai 11-12%.

3.4.10 Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan meliputs parameter-parameter sebagai berikuf -
L. Tinggi tanaman (em), divkur  dari lsher akar sampat pucuk tanaman gebelum
panen
2. Jumlah polong per tanaman, menghitung juminh polong tiap tanuman pada sant

panen

tod

Jumlah biji per tanaman, menghitung jumiah biji tiap tanaman pada saat panen

4. Berat biji per tanaman (2). menimbang berat biji per tanaman pada sasi panen

th

Hasil benih dan bukan benil (6}, menghitung biji yang dapat dijadilan benil
dan vang tidak dapat dijadikan benih
6. Berat benih/100 benih (g). menimbang 100 benih kedelai yang diambil socars

acak

=3

Indeks kecepatan berkecambal (o) per LEtmal, menghitung kecambah yang

nosmal setiap hari menggunakan metode UKD,
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Metode UKDdp .
a. Selembar plastik transparan tipis berukuran 20 x 30 cm dihamparkan di atas

meja

b. 4 kertas merang lembab berukuran 20 X 30 cm dan diletakkan di atas
lembar plastik.

¢. 50 butir kedelai ditanam di atas Kertas merang tersebut dengan cara
enyusuanya secara teratur dalam 5 baris, masing-masing 10 butir.

. Kertas merang yang telah ditanam; ditutup dengan 3 lembar kertas lembab

¢, Materi pengu_}i%m digulung ke arah panjang kertas merang.

I Gulungan materi pengujian ditempatkan dengan posisi vertikal dalam sel-sel
alat pengujian (Germinator)

g Beniuk-bentuk kecambah normal dan abnormal diamati (Qomara dk.,

Ciri-ciri kecambah normal-

Akar : akar primier dan hipokotil tumbuh dengan kuat

Daun : daun pertama tumbuh dengan schat di antara kedua daun lembaga dan
dapat dilihat apabila keping fembaga dikuakkan, keping daun lembaga
tumbuli sehat,

Cirt-ciri kecambah abnormal:

Akar | akar seminal primer tidak tumbuli atau tumbult kerdil, lemah atau
membnsuk

Daun : hipokotil busuk, keping lembaga tidak segar, daun pertama tidak tumbuh.

Feserempakan berkecambah (%0), menghitung kecambah normal kuat pada hari

ke-4 menggunakan metode UKDy, (Qomara @bk, 1994).

Daya kecambah (24), menghitung kecambah normal dengan menggunakan metode

UtDy, setelah pengamatan hari ke-3. S, dan 7(Qomara akk., 1994).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

2.1 Hasil Penelitian dan Analisis

Hasil percobaan menunjukkan bahwa perlakuan penambahan pupuk
organik kotoran ayam A, (kontrol), A; (S tha), A; (10 t/ha), dan A; (15 t/ha)
memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah polong per tanaman,
Jumlah biji per tanaman, dan berat biji. per tanaman. Sebéliknya pada parameter
tinggi tanaman, persentase benih, indeks kecepatan berkecambah, keserempakan
berkecambah, daya kecambah hari ke-3, ke-5, dan ke-7 berpengaruh tidak nyata.

Perlakuan dosis pupuk P,Os P, (kontrol), P, (31 kg/ha), P; (62 kg/ha), dan
P3 (93 kg/ha) menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata pada semua parameter
pengamatan. Demikian juga interaksi antara penambahan pupuk organik kotoran -

ayam dan pupuk P memberikan pengaruh berbeda tidak nyata.

4.1.1 Tinggi Tanaman

Rerata tinggi tanaman disajikan pada Lampiran 1. Berdasarkan hasil
analisis sidik ragam pada pengamatan tinggi tanaman 89 HST menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P
memberikan hasil berbeda tidak nyata Demikian pula interaksi antara
penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P memberikan pengaruh
berbeda tidak nyata (Lampiran 1). Pada Gambar 1 menunjukkan grafik tinggi
tanoman 89 HST.

80

78 -
76 |

74 LiEEE
72 "“‘a
AD A1 A2 A3

CREDITR

Tinggi tanaman (cm)

Parlakuan

Gambar 1. Grafik Tinggi Tanarnan pada Umur 89 HST Akibat Perlakuan Penambahan Pupuk
Organik Kotoran Ayam dan Pupuk P

A&
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4.1.2 hunlah Polong per Tanaman

Rerata jumlah polong per tanaman disajikan pada Lampiran 2. Hasil yang
diperoleh berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata Perlakuan pemberian pupuk P dan interaksi antara pemambahan pupuk
organik kotoran ayam dengan pupuk P menunjukkan hasil berbeda tidak nyata.

Setelah dilakukan wuji lanjut dengan regresi polinomial ternyata
menunjukkan pengaruh berbeda sangat nyata secara linier hanya untuk faktor
penambahan pupuk organik kotoran ayam, sedangkan faktor lainnya berbeda tidak
nyata (Lampiran 2). Pada Gambar 2 menunjukkan hubungan antara jumlah polong
per tanaman dengan pupuk organik kotoran ayam.

60 -

W b O
o Q O
1 1

20

Jumiah Polong

S
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s 10 15 20
Pupuk Organik Kotoran Ayam (tiha)

(o]

Gambar 2. Hubungan antara Jumiah Polong per Tanaman dengan Pupuk Organik Kotoran Ayam

Hasil wji BNT terhadap jumlah polong per tanaman karena pengaruh
perlakuan penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P disajikan pada
Lampiran 2

4.1.3 Jumlah Biji per Tananman

Rerata jumlah biji per tanaman disajikan pada Lampiran 3. Hasil yang
diperoleh berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam memberikan pengaruh berbeda nyata
Perlakuan pupuk P dan interaksi antara pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (Lampiran 3). Hasil uji regresi polinomial
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untuk pengaruh pemberian pupuk organik kotoran ayam memberikan hasil
berbeda sangat nyata secara linier dalam meningkatkan jumlah biji per tanaman
dan memberikan hasil berbeda tidak nyata untuk pengaruh perlakuan pupuk P
serta interaksi antara pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P (Lampiran 3).
Pada Gambar 3 menunjukkan hubungan antara jumlah biji per tanaman dengan
pupuk organik kotoran ayam.

50

0 R L ¥ v 1
0 5 10 15 20
Pupuk Organk Kotoran Ayam (t/ha)

Gambar 3. Hubungan antara Jumlah Biji per Tanaman dengan Pupuk Organik Kotoran Ayam

Hasil upt BNT terhadap jumiah biji per tanaman karena pengaruh
perlakuan penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P disajikan pada
Lampiran 3.

4.1.4 Berat Biji per Tanaman

Rerata berat biji per tanaman disajikan pada Lampiran 4. Hasil yang
diperoleh berdasakan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam memberikan pengaruh berbeda sangat
nyata. Perlakuan pupuk P dan interaksi antara pupuk organik kotoran ayam dan
pupuk P menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (Lampiran 4).

Hasil uji regrest polinomial untuk pengaruh pemberian pupuk organik
kotoran ayam menunjukkan hasil berbeda sangat nyata secara linier terhadap berat
biji per tanaman dan memberikan hasil berbeda tidak nyata untuk pengaruh
perlakuan pupuk P serta interaksi antara pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P
(Lampiran 4). Pada Gambar 4 menunjukkan hubungan antara berat biji per

tanaman dengan pupuk organik kotoran ayam.
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Gambar 4. Hubungan ardara Berat Bij1 per Tanaman dengan Pupuk Organik Kotoran Ayam

Hasil ujt BNT terhadap berat biji per tanaman karena pengaruh perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P disajikan pada Lampiran
4.

4.1.5 Persentase Kenmirnian Benih

Rerata persentase kemurnian benih disajikan pada Lampiran 5. Hasil yang
diperoleh berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam, periaknan pupuk P dan interaksi antara
pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(Lampiran 5). Pada Gambar 5 menunjukkan persentase kemurnian benih yang

mendapat perlakuan pupuk organik kotoran ayam,

Persentase (%)
(%)
Lo ]

A AT A2 A PO P1 P2 P3
Pupuk Organik Kotoran Ayam {tha)

Gambar 5 Grafik Persentase Kerurnian Benih yang Mendapat Perlakuan Pupuk Organik Kotoran
yalg P g
Ayam
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4.1.6 Berat 100 Benih

Rerata berat 100 benih disajikan pada Lampiran 6. Hasil yang diperoleh
berdasarkan amalisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan penambahan
pupuk organik kotoran ayam, perlakuan pupuk P dan interaksi antara pupuk
organik kotoran ayam dan pupuk P menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
(Lampiran 6). Pada Gambar 6 menunjukkan grafik berat 100 benih yang
mendapat perlakuan pupuk organik kotoran ayam.

13 1
128
g 125
B 124
8 122
12 B
18

AD Al A2 A3 PO P1 P2 P3
Pupuk Organik Kotoran Ayam (t‘ha)

Gambar 6. Grafik Berat 100 Benih yang Mendapat Perlakuan Pupuk Organik Kotoran Ayam dan
Pupuk P

4.1.7 Indeks Kecepatan Berkecambah

Rerata indeks kecepatan berkecambah disajikan pada Lampiran 7. Hasil
yang diperoleh berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam, perlakuan pupuk P dan interaksi
antara pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P menunjukkan hasil berbeda
tidak nyata (Lampiran 7). Gambar 7 menunjukkan grafik indeks kecepatan
berkecambah.

116 -
j -
§g v
a5
3310,5
2% 10
2 e
- 95
T
9 einialn)
AC At A2 A3 PO Pt P2 P3
Perlakuan

Gambar 7. Grafik Indeks Kecepatan Berkecambah (%) per Etmal pada Penambahan Pupuk
Organik dan Pupuk P
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4.1.8 Keserempakan Berkecambah

Rerata keserempakan berkecambah disajikan pada Lampiran 8. Hasil yang
diperoleh berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam, perlakuan pupuk P dan interaksi
antara pupuk organik kotoran ayam dan puopuk P mepunjukkan hasil berbeda
tidak nyata (Lampiran 8). Pada Gambar 8 menunjukkan grafik keserempakan
berkecambah.

¥ S00r WTDMNE Darfarrtan £ )
o 3 8 8 &

Po P P2 P3

Perlakuan

Gambar 8. Grafik Keserempakan Berkecambah pada Penambshan Pupuk Organik Kotoran Ayam
dan Pupuk P

4.1.9 Daya Kecambah Hari ke-3

Rerata daya kecambah disajikan pada Lampiran 9. Hasil yang
diperoleh berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam, perlakuan pupuk P dan interaksi
antara pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P menunjukkan hasil berbeda
tidak nyata (Lampiran 9). Pada Gambar 9 menunjukkan grafik daya kecambah
hari ke-3.

SIERERES AR

ba as

Daya ke cambah harl ke-3 (3§
o 3 B8 & 8 3

A Al A AS 3] P 2 3
Pertalaan

Gambar 9. Grafik Daya Kecambah Hari ke-3 pada Penambahan Pupuk Organik Kotoran Ayamn
dan Pupuk P
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4.1.10 Daya Kecambah Hari ke-5S

Rerata daya kecambah hari ke-5 disajikan pada Lampiran 10. Hasil
yang diperoleh berdasarkan analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam, perlakuan pupuk P dan interaksi
antara pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P memberikan hasil berbeda tidak

nyata (Lampiran 10). Pada Gambar 10 menunjukkan grafik daya kecambah hari
ke-5.

Daya kecambah hari
ke5 (99
ReEs2RYY

Al A1 A2 A3 PP PIL P2 P3
Perlakuan

Gambar 10. Grafik Daya Kecambah Hari ke-5 pada Penarnbahan Pupuk Organik Kotoran Ayam
dan Pupuk P

4.1.1i Daya Kecambah Hari ke-7

Rerata daya kecambah hari ke-7 disajikan pada Lampiran 11. Hasjl .
yang diperoleh berdasarkan-analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
penambahan pupuk organik kotoran ayam, perlakuan pupuk P dan interaksi
antara pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P menunjukkan hasil berbeda

tidak nyata (Lampiran 11). Pada Gambar 11 menunjukkan grafik daya kecambah
hari ke-7.

60
&
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Daya kecambah hari ke-7
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Gambar 11. Grafik Daya Kecambah Hari ke-7 pada Penambahan Pupuk Organik Kotoran Ayamn
dan Pupuk P
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4.2 Pemidxthasan

Berdasarkan analisis sidik ragam diketahui bahwa penambahan pupuk
organik kotoran ayam memberikan pengaruh berbeda tidak nyata pada parameter
tinggi tanaman Tidak berbedanya tinggi tanaman secara statistik diduga karena
kelebihan nitrogen. Sebagaimana diketahui bahwa hasil analisa N tanah
terkatagori tinggi (Lampiran 14), pemberian pupuk urea sebesar 50 kg/ha,
tanaman kedelai mampu mengikat N dari udara.

Menurut Basri (1988) terlampau banyak nitrogen dapat berakibat (1)
terlalu giat pertumbuban vegetatif sehingga memperlambat pemasakan buah atau
biji, (2) tanaman lemah dan mudah rebah, (3) menambah kepekaan terhadap
penyakit. Hal ini sesuni dengan kondisi tanaman saat di lapang, tanaman kedelai
percobaan lebih tinggi 5-8 cm daripada deskripsi tanaman (60-70 cm). Saat
memasuki fase berbunga tanaman mulai rebah, ketahanan terhadap hama rendah,
terbukti pada umuwr 12 HST tanaman sudah terserang hama ulat grayak
(Spodoptera litura) dan kutu aphis (Aphis sp.). Selama di lapang tanaman kedelai
mendapat 7x penyemprotan.

Pada Lampiran 15 pengaruh dari faktor pupuk organik kotoran ayam
terlihat bahwa pupuk organik kotoran ayam 15 t/ha pengaruhnya sama dengan
pupuk P20s 62 kg/ha terhadap parameter tinggi tanaman. Hal ini berartx pupuk
organik kotoran ayam 15 t/ha dapat menggantikan pupuk P,0s 62 kg/ha Pupuk
organik kotoran ayam 15 t/ha mengandung 1,47 kg P,0; dalam bentuk P organik.
Sesuai dengan pendapat Kuntyastuti (1997) bahwa unsur P dari pupuk organik
lebih mudah tersedia dibanding unsur P dari pupuk anorganik.

Penambahan pupuk organik kotoran ayam memberikan pengaruh berbeda
nyata pada parameter jumlah polong per tanaman, jumlah biji per tanamwan, dan
berat biji per tanaman. Setelah dilakukan yji lanjut BNT hasilnya Ay dan Ay
berbeda nyata dengan A, dan As, perbedaan tersebut terletak pada adanya
peningkatan hasil dengan bertambahnya dosis pupuk organik kotoran ayam
(Lampiran 2, 3, 4). Hal ini pun dibuktikan dengan uji regresi polinomial, dimana
hasilnya berbeda nyata secara linier pada penambahan pupuk organik kotoran
ayam (Lampiran 2, 3, 4), artinya semakin bertambahnya dosis pupuk organik
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kotoran ayam akan semakin meningkatkan hasil. Hal ini menunjukkan bahwa
reberadaan pupuk organik kotoran ayam dapat membuat unsur hara lebih tersedia
fiagi tanaman sehingga tanaman tercukupi akan unsur hara yang dibutubkannya.
Sesual dengan pendapat Funtyastuli (1997) bahwa pupuk organik berfungsi
meningkatkan kadar P, ¥, dan Mg dalam tanah. Kadar ATP {(Adenosin trifosfat)
dan serasi tanah yang dipupuk organik lebih tinggi dibandingkan tanah yang
hanya dipupuk ancrganik. Pupuk organik kotoran ayam mengandung unsur hara
makro dan mikro (Tabel 2).

Lebili lanjut Sukarno (1995) menyatakan bahwa pupuk organik yang
ditambahkan ke dalam tanah tidak hﬁﬁyﬂ menyediakan unsur hara bagi tanaman,
tetapt juga dapat mewmperbaiki sifat fisik tanals Pupuk organik berperan sangat
penting dalam menciptakan struktur tanah yang ideal bagi pertumbuhan tanaman,
meningkatkan kemampuan tanah menahan air, meningkatkan kapasitas infiltrasi
dan stabilitas agregat tanah. Syamsunihar JbF. (1997} menambahkan bahwa
pupuk organik selain dapat memperbaiki sifat figik tanah Juga dapat memperbaiki
sifat kimia dan biologi tanah, Meningkatnya kemampuan tanah menahan air akan
memngkatkan kelarutan beberapa unsur sehingga menjadi lebih tersedia bagi
tanamian, selain itu juga mampu mermperbaiki pH tanah. Hal ini akan memberikan
kondisi yang menguntungkan bagt perkembangan mikrobia tanah. Selanjutnya

eyasarwana (1998) mengemukakan bahwa mirogen, fosfor, dan belerang diikat
dalam bentuk organik yamg memudahkan diserap akar tanaman. Pupuk organik
Jjuga dapat mengekstraksi unsur hara dari mineral-mineral melalu; asam humat.

Berdasarkan analisa sidik ragam pengaruli penambahan pupuk organik
kotoran ayam terhadap parameter mutu benih (persentase benih, berat 100 benih,
tuddeks kecepatan berkecambal, keserempakan berkecambah, daya kecambah hari
ke-3, ke-3, dan ke-7) memberikan hasil berbeda tidak nyata (Lampiran S, 6, 7, 8,
910, 11} Benih saat di lapang pada fase vegetatifnya tidak mendapat air dari
hujan, wmelainkan dari pengairan biasa. Ketika fase generatif (57 HST) frekuensi
hart hujan dalam sebulan cukup tinggi (Lampiran 14). Justice dan Bass (1979)
wengemukakan bahwa hujan yang terjadi sebelum panen dapat menyebabkan

benih berkecambah pada malainya. Kejadian ini dibarengi dengan kenaikan
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aktivitas enzim armilase yane mencerna sebagian patinya. Hal ini sesuai dengan
kondisi tanaman percobaan saat di lapang Hal yang demikian berpengaruh
terhadap wutu benih hasil penelitian. Persentase daya kecambah bemih hasil
penelitian tidak lebit dari 74.7% (Lampiran 11). Menurut Adisarwanto (1999)
bobnva benih bermutu tinggi adalah benih yang daya kecambahnya > 80%.

Justice dan Rass (1979) menyatakan bahwa para petani dan penangkar
benih mengetahul benar akan bahaya dan restko 1klim lingkungan terhadap mutu
benth. Sewaktu benth belum masak dan setelah benih masak tetapi masih berada
di lapang, sedangkan kondisi lingkungan terlalu lembab dan bersubu terlalu
dingin akan berpengaruh terhadap viabilitag benih. Penurunan viabilitas benth erat
Kaitarmya  dengan  kemmunduran benih. Benih dapat mngalami kemunduran
sebelum di panen atan sewaktu masih berada pada tanaman induknya kalan iklim
selitaruya panas dan lembab. Benth belum masak dan benih rusak mekanis paling
mudah dan cepat kehilangan viabilitas. Berbagai teori tentang kemunduran benih
dikemukakan oleh beberapa peneliti yang menyatakan bahwa kemunduran benih
diartikan sebagat turunnya kualitas, sifat atau viabilitas benih yang mengakibatkan
rendahnya vigor dan jeleknya pertanaman. Fejadian i merupakan proses
degenerast vang tidak dapat balik (1 rreversible) dari kualitas benih, setelah benih
mencapal vigbilitas maksimum (Suseno, 1975; Sadjad, 1980; Harold, 1983;
sSoetifah ., 1992).

Sutopo {1993) menjelaskan baliwa benih yvang memiliki vigor rendah akan
berakibat terjadinva (1) kecepatan berkecambah benih menuwrun, (2) kepekaan
akan serangan hama dan penvakit meningkat, (3) meningkatnya jumlah kecambah
abnormal. Hal i terlihat pada hasil penehitian, kecepatan berkecambah benih
paling besar hanya 13,93% per etmal (Lampiran 7). Benth peka akan seraagan
hama dan penyakit, terbukti dengan adanya persentase bemh mati (MB) dan
benih yang mati sesudah berkecambah {(MS) cukup besar (Lampiran 12). Daya
kecambah hari ke-3. ke-5, dan ke-7 terkafegort rendal, hal ini karena banyaknya
kecambah yang abnormal. Memingkatnya jumlah kecambah abnormal diduga
diakibatkan oleh kelaparan lokal dan kerusakan mekanis. Harold (1983)

menyatakan bahwa benith mempunyal kelembaban yang cukup dalam poros
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embrio untuk pernafasannya, tetapi kelembaban dalam sel-sel penyimpan
(kotiledon) tidak cukup untuk memobilisasikan dan mengangkut makanan
cadangan dari sel-sel tersebut ke poros embrio. Oleh karena itu, poros embrio
menghabiskan semua cadangan makanannya untuk berkecambah, tapi tidak
sempurna (abnormal) karena tidak ada makanan cadangan baru yang dian gkut dari
sel-sel penyimpan makanan ke poros embrio (kelaparan lokal).

Menurut Robert (1972) dalam Soetilah dkk (1992) kemunduran benih
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor luar benih (extrinsic) dan faktor dalam
benih (intrinsic). Faktor luar dapat berupa cendawan. Faktor dalam meliputi (1)
penimbunan hasil metabolisme  beracun yang dapat menghambat pertumbuhan
tanaman, (2) perubahan sifat molekul makro (asam nukleat, karbonhidrat, lemak,
protein), (3) kehabisan hasil metabolisme penting untuk perkecambahan atau
akibat kelaparan lokal (Harold, 1983).

Berdasarkan hasil analisa sidik ragam pengaruh pupuk P terhadap
produksi dan mutu benih kedelai berbeda tidak nyata pada semua parameter
(Lampiran 15), namun apabila dilihat dari pengaruh faktor tunggalnya dosis
pupuk P sebesar 31 kg/ha P,0s cenderung memberikan hasil yang terbaik pada
produksi dan mutu benih kedelai yaitu pada parameter jumlah polong, jumlah biji,
berat biji, keserempakan berkecambah, daya kecambah hari ke-3, 5 dan 7
(Lampiran 15). Hal ini sesuai dengan pendapat Prasetyo (1990) bahwa pupuk P
berpengaruh positif terhadap jumlah polong dan menaikkan jumlah bintil akar.
Fosfor merupakan penyusun fosfolipid, nukleoprotein dan fitin. Fosfor berperan
aktif dalam mentransfer energi dalam sel, pembelahan sel, pembentukan lemak,
protein serta dalam pembentukan biji. '

Interaksi antara penambahan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk P
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata berdasarkan hasil analisa sidik ragam.
Tidak adanya interaksi menunjukkan bahwa keduanya belum dapat diterapkan
secara bersama-sama, karena bahan aktif yang digunakan sama yaitu P,0;, Jadi

sifatnya hanya penambahan saja.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Terbatas pada hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

I

Penambahan pupuk organik kotoran ayam berpengaruh dalam meningkatkan
Jumlah polong, jumlah biji dan berat biji per tanaman, dimana peningkatannya
seiring dengan bertambahnya dosis pupuk organik kotoran ayam. Dosis
penambahan pupuk organik kotoran ayam sebesar 15 t/ha cenderung
memberikan hasil terbaik hampir pada setiap parameter pengamatan.
Penambahan pupuk organik kotoran ayam belum dapat meningkatkan mutu
benih kedelai.

Dosis pupuk P,Os 31 kg/ha cenderung memberikan hasil lebih baik daripada
dosis di bawahnya dan di atasnya dalam meningkatkan hasil dan mutu benih
kedelai.

Kombinasi pupuk organik kotoran ayam dengan pupuk P memberikan

pengaruh berbeda tidak nyata terhadap hasil dan mutu benih kedelai.

5.2 Saran

Hendaknya penelitian dilakukan pada tanah yang lebih kurus untuk

mengetahui pengaruh optimal dari penambahan pupuk organik kotoran ayam, dan

sebaiknya dilaksanakan dalam rumah kaca untuk mengkondisikan iklim yang

dikehendaki.

29
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Lanypiran 1. Data dan Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) 89 HST
Data Tinggi Tanamsan {(cm) 89 HST

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Periakuan
AOPO e 78 749 2326 77.53
AOP1 77.3 23:1 76 2264 7547
ADP2 305 74 721 2281 76.03
ADP3 76.5 69.7 76.9 223.1 74 .37
A1PO 76.4 70.8 73 222.2 74.07
A1P1 678 803 724 221 73.67
A1P2 809 69.2 723 2224 74.13
A1P3 805 13.2 774 2311 77.03
A2P0 79.2 76 725 221.1 758
AZP1 80.2 68.5 753 224 74 .87
A2P2 336 835 309 248 32.87
A2P3 80.2 776 71.8 2358 78.53
A3P0O 76.3 77 7114 2247 749
A3P1 80.9 708 78.8 230.1 8.7
A3P2 773 81.1 88.8 2472 824
A3P3 80.7 78.1 77.2 236 18.67
Total Ulangan 1259 1203.7 12175 3680.2 76.67

Sidik Ragam Tinggi Tanaman 89 HST

Sumber Keragaman oB JK KT F-Hitung F=Tabel
5% 1%
Kelompok 2 103.58
Periakuan 15 34278
Kotoran Ayam {A) 3 98.751 3325 21817 ns 292 4.5
Pupuk P {P) 3 10002 334 21876 ns 292 451
Interaksi (AP) 8 14301 1589 10474 ns 221 3.08
Galat 30 45514 15171
Total 47 080143
Keterangan: ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lanpiran 2. Data, Sidik Ragam dan Uji BNT Jumiah Polong per Tanaman
Data Jwnlah Polong per Tanaman
Periakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Periakuan
AOPO 286 459 285 104 34.66667
AOP1 44 45 50 1285 42.83333
ADP2 34.7 435 462 124 4 41.46667
ADP3 453 355 464 127.2 424
A1PO 31 56.4 515 138.9 46.3
A1P4 374 535 297 1208 402
A1P2 45 402 405 125.7”‘ . M
- AP3 -4 W3 - 408 -« 405-. 1258  41.36667
' A2PO0 54 54.7 39.8 1485 405
A2P1 527 55.8 60.3 1688  56.26667
A2P2 50.8 38.7 50.3 1389 46.63333
A2P3 52.8 52.7 4238 148.1 48.36667
A3PO 46.8 514 544 1526 50.86667
A3P1 453 844 57 166.7 55.56667
A3P2 513 442 30.8 1323 4.1
A3P3 51.1 60 50 161.1 53.7
Total Ulangan 712 7722 128.7 22129 46.102
Sidik Ragam Junmiah Polong per Tananan
8K DB UK KT FH F-Tabel
5% 1%
Kelompok 2 120.7329 60.36646 0.87635497 ns 3.22 5139
Faktor A 3 1088938 356.3119 5.17266358 ** 292 451
Adin 1 961.2004 961.2004 13.9539862 ** 4.17 7.56
A-kud 1 7.760208 7.760208 0.11265688 ns 4.17 7.56
Akub 1 88.87504 98.97504 145136268 ns 4.17 7.56
Faktor P 3 1752373 58.41243 0.84798786 ns 2.92 4.51
P-in 1 0.287042 0.237042 0.00418706 ns 4.17 7.56
P-kud 1 0.016875 0.016875 0.00024498 ns 4.17 756
P-kub 1 174 9334 1749334 253955154 ns 4.17 7.56
interaksi A x B 8  386.6368 44.07076 0.8387863 ns 2.21 3.06
A-L x P-L 1 38.78521 39.78521 0.57757182 ns 4.17 71.58
AL x P-kud 1 25.93838 25.93838 0.37655388 ns 4.17 7.56
A-L x P-kub 1 98.32683 ©8.32683 142743583 ns 4.17 7.56
A-kud x P-L 1 25.93838 25.93838 0.37655388 ns 4.17 7.56
A-kud x P-kub 1 3.575208 3.575208 0.05180218 ns 4.17 7.56
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Ackud X Pkub 1 33.37604 3337604 048452834 ns 417 750
Akub xPL 1 6.526875 6.526875 0.08475228 ns 4.17 7.56
1
1

A-kub  x P-kud 6.868167 6.863187 0.00970689 ns 4.17 7.56
A-kub  x P-kub 169.3681 189.3681 2.74811821 ns 4.17 7.56
Galat 30 2066.507 68.88357
Total 47

Ujji Beda Nyata Terkecil (BND)

A3 n2 Al A0
51.06 50,44 42,56 40,34
AD 4034  10.72* 101 * 993 ns
At 425 g5 * 88
A2 50.44 062 ns
A3 51.06
BN g e U DB
AD Al A2 Al
a R A ¢] b

Feterangan: ns berbeda tidak nyata
berbeda nyata

“* berbeda sangat nyata
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Lampiran 3. Data, Sidik Ragam dan Uji BNT Juisniah Hiji per Tanaman
Data Jundah Biji per Tananan
Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Periakuan
AOPO 2i3 28.7 242 4.2 2473333
ADP1 30.7 255 213 715 2583333
AOP2 35.2 36 353 108.5 355
AOP3 338 29 36.8 98 4 33.13333
A1PO 27 M6 30 81.6 30.53333
A1P1 289 85 215 1154 38 48667
A1P2 238 3843 253 87.53 29.17667
A1P3 15 334 26.5 749 24 96667
A2P0 58.8 46.1 it 136 45.33333
A2P1 428 58.8 483 148.8 4983333
A2P2 M7 373 308 1028 U3
A2P3 51.2 313 M 1185 38.83333
A3PO 453 365 258 107.7 359
A3P1 335 60.9 M2 128.6 42 86687
A3P2 68.5 259 314 125.8 4183333
A3P3 372 64 6 278 129.6 43.2
Total Ulangan 5875 652.13 4843 1723.93 35.92
Sidik Ragam Jumiah Biji per Tanaman
SK JK KT FH F-Tabel
5% 1%
Kelompok 2 895.4217 447.7108 3463451 * 322 5139
Faktor A 3 1531.021 510.3402 3947946 * 292 451
Adin 1206465 1206465 9333105 ** 4.17 756
A-kud 13.33521 13.33521 0.10316 ns 4.17 7.56
A-kub 311.2204 311.2204 2407573 ns 4.17 756
Faktor P 3 183.8656 62.98854 0487274 ns 292 4.51
Pin 1 1.053375 1.053375 0.008149 ns 4.17 7.56
P-kud 1 35.60021 85.60021 0.862195 ns 4.17 7.56
P-kub 1 102312 102312 0.791477 ns 417 756
interaksi A x B 9 888.2735 88.60706 0.763512 ns 221 3.06
AL x P-L 1 19.38021 19.38021 0.149824 ns 4.17 756
A-L x P-kud 1 1.080042 1.080042 0.008355 ns 4.17 7.58
A-L x Pkub 1 91.02521 91.02521 0.704163 ns 4.17 7.56
A-kud x P-L 1 1.080042 1.080042 0.008355 ns 4.17 7.56
A-kud x P-kub 1 1.725208 1.725208 0.013346 ns 4.17 7.58



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

)
~1

“A-kud x Pkub 1 501 117 201117 1.555823 ns- 4.17 7.56
A-kub X PL 1 1.366875 1.366875 0.010574 ns 4.17 7.56
A-kub  x P-kud 1 275.0867 273.0687 2.112419 ns 4.17 7.58
A-kub  x P-kub 1 44 01487 44.81467 0.348682 ns 4.17 7.5
Gatat 30 3573.018 128.2673

T CRERRRERL R - SR

Uji Beda Nyata Terkecil (BNT)

A2 A3 A1 AD
42.1 40,98 30.79 29.8
AQ 29.8 PR 11.18 * 0.89 ns
Ad 30.76 113t1* 10.19 ~
A3 4038 1.12 ns
A2 421
BNT . | Sad e i,
Ad Al A2 Al
a a b b

F.eterangan: ns berbeda tidak nyata
*  berbeda nyata

## berbeda sangat nyata



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4. Data, Sidik Ragam dan Uji BNT Berat Biji per Tanaman (g)

32

Data Berat Biji per Tananan
Periakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Periakuan
AOPO 2.2 3.2 206 8 2.666667
ADP1 34 3 2.8 9.2 3.066667
ADP2 38 4 4.2 121 4.033333
AOP3 3.7 34 4 11.1 7
A1PO 2.9 4.1 34 9.8 3.266667
A1P1 - 714 25 129 43
A1P2 286 4.2 238 96 32
A1P3 16 35 3 8.1 2.7
A2P0 6.6 55 7 15.8 5.266667
A2P1 4.8 74 54 176 5.366667
A2P2 4.1 4 35 116 3.8666867
A2P3 54 4 4.2 136 4.533333
A3PO 52 44 32 12.8 4.266667
A3P1 KR 76 4.2 15.7 5.233333
A3P2 78 59 3o 1786 5.866667
A3P3 4.1 ‘ 1.1 - 33 15.4 - $.033333
-Totwi Ulangans - 64.6 703 56.7 2008  4.17917
Sidik Ragam Berat Biji per Tanaman
SK DB JK KT FH F-Tabei
5% 1%
Kelompok 2 16.442982 8.221458 5.798323 ** 322 5138
Faktor A 3 31.86817 10.65638 7515588 ** 282 4.51
A-in 1 27.06817 27.06817 18.09028 ** 4.17 7.56
A-kud 1 0.140833 0.140833 0099325 ns 4.17 756
A-kub 1 4.760167 4.760167 3357188 ns 4.17 7.56
Faktor P - 3.8375 1.3125 09825663 ns 282 4.51
P-iin i 0 0 0 ns 4.17 7.56
P-kud 1 3 3 2115801 ns 4.17 7.58
P-kub 0.9375 09375 0661188 ns 4.17 7.58
InteraksiAxB 9 14.2525 1.583611 1.116369 ns 221 3.06
AL x P-L 1 0.1728 0.1728 0.12187 ns 4.17 756
A-L x P-kud 1 0.086 0086 0067708 ns 4.17 7.56
A-L x P-kub 1 0.168033 0.188033 0.118508 ns 4.17 7.56
Akud xPL 1 0.096 0096 0.067706 ns 4.17 7.56
A-kud x P-kub 1 0.213333 0.213333 0.150457 ns 4.17 756
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Akud xP-kub

{ 45375 45375 3200149 ns 417 7.56
Akub  x P-L 1 0.070533 0.070533 0.048745 ns  4.17 7.56
A-kub  x P-kud 1 5230667 5.280667 3.72428 ns 4.17 7.58
Akub  x P-kub 1 0484123 0.464133 0.327338 ns  4.17 7.58
Galat 30 4253708 1417803
Yolah . o vul

Ui Beda Nyata Terkecil (BNT)

A3 A2 A1l A0
5.1 4.88 e 337
AD 3.37 1.78 * 1. G 0 ns
A1 3.37 1 Lt
A2 4.88 0.22 ns
A3 5.1
BT - _Bog . = el &
Ad Al A2 Al
a a it b b

tlelerangan: ns berbeda tidak nvata
*  berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lampiran 5. Data dan Sidik Ragam Persentase Benih (%)

Data Persentase Kemurnian Benih (%)

Ulangan

Perlakuan Total Rerata
oy T b= ucve SO A

AOPO
AOP1
AOP2
AOP3
Al1PO
Al1P1
Al1P2
Al1P3
A2P0
A2P]
A2P2
A2P3
A3P0
A3P1
A3P2
A3P3
Total Ulangan

Sidik Ragam Persentase Benih

1
40.2
425
48 4
422
40.8
51.8
48.6
21.7
67.9
332
46.7
65.7

56
46.1
62.5
39.7
774

<

504 403
$2.1~"S87 9
50 45.2
382 s
662 4838
557 469
o 2w
4.7 . 289
72 53.6
60.7 374
60.4 49
56.8 49
465 439
486  66.2
Qa4 99g
866.3 705

Perlakuan

3
e ey
35.9 31 107.1 35.7

1332
158.4
137.4
8315
166.8
151.2
931
1515
178.8
144.8
175.1
161.8
136.5
1773
140.8
23453

44 4
52:8
45.8
43.83
3546
50.4
31.03
50.5
59.6
48.27
5837
53.93
45.5
9.1
46.93
48.86

S DB JK KT
% 1%
Kelompok 2 818.71

umber Keragaman

Perlakuan 15
Kotoran Ayam (A) 3
Pupuk P (P) 3
Interaksi (AP) 9

Galat 30

Total 47

2889.6
784.91
473.13
1631.5
2785.1
6493 4

Keterangan: ns berbeda tidak nyata

* berbeda nyata

** berbeda sangat nyata

F-Hitung

40

F-Tabel

261.64 28182 ns 292 4.51
15771  1.6988 ns 2.92 4.51
18128 19527 ns 221 3.06
92.837

e e M O R S LS s G
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Lampiran 6. Data dan Sidik Ragam Berat 100 Benih (g) Ka. 10,7
Data Berat 100 Benih (g)

41

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Perlakuan
AOPO 12 123 11.8 36.1 12.03
AOP1 12.4 12.4 14 38.8 12.93
AQP2 11.9 11.6 12.9 36.4 12.13
AOP3 123 13 12.1 37.8 12.6
A1PO 11.8 13.9 12.4 38.1 12.7
Al1P1 11.8 12.9 12.6 3F 12.43
Al1P2 11.9 11.7 oy 357 11.9
AlP3 13.3 11.6 11.9 36.8 27
A2P0 Pra 132 129 37.4 12.47
A2P1 12 12.7 12.8 375 12.5
A2P2 13.4 § 5 12.6 37.3 12.43
A2P3 1.5 14.1 12.6 38.2 (2573
A3P0 12 13.3 13.1 38.4 12.8
A3P1 11.9 13 13.3 38.2 12,73
A3P2 11.6 12.7 13.3 37.6 1253
A3P3 11.9 13.8 14 39.7 1323
Total Ulangan 193.4 203.5 204.4 601.3 66.81
Sidik Ragam Berat 100 Benih Ka. 10,7
Sumber Keragaman DB JK KT F-Hitung F-Tabel
5% 1%
Kelompok 2 46629
Perlakuan 15~ 52215
Kotoran Ayam (A) 3 1.6806 0.5602 09554 ns 292 451
Pupuk P (P) 3 13056 _0.5019. 0:85580ns 292 4751
Interaksi (AP) 9 20352 02261 03857 ns 221 3.06
Galat 30 17.59  0.5863
Total 47 27475

Keterangan: ns berbeda tidak nyata

*  berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lampiran 7. Data dan Sidik Ragam Indeks Kecepatan Berkecambah (%) per
Etmal
Data Indeks Kecepatan Berkecambah (%) per Etmal

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Perlakuan
AOPO 9.4 6 9.1 245 8.167
AOP1 3.7 10.9 83 26.9 8.967
AOP2 6.3 12.3 14.9 33.5 11.17
AOP3 10.6 13.4 14.3 38.3 12,77
A1PO 12.8 10 8.9 31.7 10.57
A1P1 83 11.4 12.6 323 10.77
Al1P2 2.9 12.6 16.3 41.8 13.93
Al1P3 4.3 11.4 11.4 27.1 9.033
A2P0 11.4 8.9 12.6 32.9 10.97
A2P1 10 134 15.7 39.1 13.03
A2P2 6.3 14.3 13.7 343 11.43
A2P3 94 9.1 7.1 25.6 8.533
A3P0 11.1 A 112 34,9 10.63
A3P1 94 7.1 9.4 259 8.633
A3P2 10.8 o] 10.6 26.5 8.833
A3P3 13.7 10.6 9.1 33.4 1943
Total Ulangan 154 4 165.6 185.7 505.7 10.54

Sidik Ragam Indeks Kecepatan Berkecambah

Sumber Keragaman DB JK KT  F-Hitung F-Tabel
5% 1%

Kelompok 2 31.44

Perlakuan 15 136.28
Kotoran Ayam (A) 3 13.202 44008 0.6828 ns 292 4.5]
Pupuk P (P) 3 11.007  3.6691 05693 ns 2.92 451
Interaksi (AP) 9 112.07 12453 19322 ns 221 3.06
Galat 30 193.35  6.4449 i

Total 47  361.07

Keterangan: ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lampiran 8. Data dan Sidik Ragam Keserempakan Berkecambah (%)

Data Keserempakan Berkecambah (%)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Perlakuan

AOPO 38 12 14 64 21.33
AOP1 12 30 28 70 23.33
AOP2 4 42 38 84 28
AOP3 46 24 30 100 33.33
A1PO 30 10 20 60 20
Al1P1 24 32 50 106 3533
Al1P2 38 10 32 80 26.67
A1P3 10 42 24 76 25.33
A2P0 24 36 30 90 30
A2P1 38 64 68 170 56.67
A2P2 14 38 26 78 26
A2P3 34 16 10 60 20
A3P0 60 22 52 134 44.67
A3P1 42 30 24 96 32
A3P2 34 4 26 64 21.33
A3P3 8. - 5.46 20 112 3733

Total Ulangan 494 458 492 1444 30.08

il

Sidik Ragam Keserempakan Berkecambah

Sumber Keragaman DB JK KT  F-Hitung F-Tabel
5(%) lﬂ(l Y
wlzehlompok 257981, 167
Perlakuan 15 4413
Kotoran Ayam (A) 3 56367 18789 08942 ns 292 4.51
Pupuk P (P) 3 827 275.67 I3 Ldeani@s 207 45]
Interaksi (AP) TSI TFIBRY T 15982 ns 901 3.06

(98]
S

Galat 6303.5 210.12
Total 47 10768

Keterangan: ns berbedé?dékwnyata
*  berbeda nyata

** berbeda sangat nyata


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

Lampiran 9. Data dan Sidik Ragam Daya Kecambah Hari ke-3 (%)
Data Daya Kecambah Hari ke-3 (%)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 3 Perlakuan

AOPO 50 24 28 102 34
AOP1 42 32 46 120 40
AOP2 30 40 40 110 36.67
AOP3 66 40 62 168 56
A1PO 60 30 40 130 43.33
A1P1 32 44 62 138 46
Al1P2 40 8 52 100 33.33
A1P3 26 54 40 120 40
A2P0 48 42 48 138 46
A2P1 54 66 68 188 62.67
A2P2 24 40 46 110 36.67
A2P3 50 36 20 106 35.33
A3P0 66 28 70 164 54.67
A3P1 56 34 42 132 44
A3P2 54 16 28 98 32.67

A3P3 60 66 30 156 52
Total Ulangan 758 600 722 2080 43.33
R T ey Yol R A B

Sidik Ragam Daya Kecambah Hari ke-3

Sumber Keragaman DB JK KT  F-Hitung F-Tabel

5% 1%
Kelompok 2/ <857:17
Perlakuan 15, 36853
Kotoran Ayam (A) 3 234 78 03826 ns 292 45]
Pupuk P (P) 312387 . 4129 - 20053 5D 0> 451
Interaksi (AP) PN A 059 s 221  3.06
Galat 30 61162 203.87
Total 47 10659

—_— i B A
Keterangan: ns berbeda tidak nyata

*  berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lampiran 10. Data dan Sidik Ragam Daya Kecambah Harj ke-5 (%)
Daya Kecambah Hari ke-5 (%)

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 > 3 Perlakuan
AOPO 50 26 34 110 36.67
AOP1 30 52 48 130 43.33
AOP2 32 56 64 152 50.67
AOP3 66 54 60 180 60
A1PO 62 38 32 132 44
A1P1 32 60 68 160 53.33
Al1P2 66 44 64 174 58
A1P3 18 66 48 132 44
A2P0 46 50 46 142 47.33
A2P1 56 82 80 218 72.67
A2P2 24 60 50 134 44.67
A2P3 50 40 18 108 36
A3P0 76 38 Vi 186 62
A3P1 54 38 50 142 4733
A3P2 52 16 32 100 33.33
__ s A3P3 76 70 40 186 62
Total Ulangan 790 790 806 2386 4971

Sidik Ragam Daya Kecambah Hari ke-5

Sumber Keragaman DB JK KT  F-Hitung F-Tabel
5% 1%

Kelompokx 2 10.667

Perlakuan 15 535909

Kotoran Ayam (A) 3 78.25 26.083 0.0985 ns 292 45]
Pupuk P (P) 341588 138,53 0-577T ox =9 451
Interaksi (AP) 9  4866.1 540.68 2.0425 ns 221 3.06
Galat 30 79413 264.71

Total 47 13312 : b

Keterangan: ns berbeda tidak nyata
* berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lampiran 10. Data dan Sidik Ragam Daya Kecambah Hari ke-5 (%)
Daya Kecambah Hari ke-5 (%)

45

Perlakuan Ulangan Total Rerata
1 2 Perlakuan
AOPO 50 26 34 110 36.67
AOP1 30 52 48 130 4333
AQP2 32 56 64 152 50.67
AOP3 66 54 60 180 60
A1PO 62 38 32 132 44
A1P1 32 60 68 160 3333
Al1P2 66 44 64 174 58
A1P3 18 66 48 132 44
A2P0 46 50 46 142 47.33
A2P1 56 82 80 218 712,67
A2P2 24 60 50 134 44.67
A2P3 50 40 18 108 36
A3P0 76 38 T2 186 62
A3P1 54 38 50 142 47.33
A3P2 52 16 32 100 3333
A3P3 76 70 40 186 62
__ Total Ulangan 790 790 806 2386 4971
Sidik Ragam Daya Kecambah Hari ke-5
Sumber Keragaman DB JK KT  F-Hitung F-Tabel
5% 1%
Kelompokx 2 10.667
Perlakuan 15 53599
Kotoran Ayam (A) 3 7825  26.083 0.0985 ns 292 451
Pupuk P (P) I-—ALSER - IRRS3 BT 292 451
Interaksi (AP) 9 4866.1 54068 20425 ns 221 3.06
Galat 30 7 79413 - 26471
Total 4713312 :

Keterangan: ns berbeda tidak ny;;‘

%

berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lampiran 11. Data dan Sidik Ragam Daya Kecambah Hari ke-7 (%)
Data Daya Kecambah Hari ke-7 (%)

Perlakuan Ulangan S Total Rerata
1 2 3 Perlakuan

AOPO 54 30 36 120 40
AOP1 32 56 50 138 46
AOP2 36 56 70 162 54
AOP3 72 56 60 188 62.67
A1P0 64 40 40 144 48
AlP1 40 60 76 176 58.67
Al1P2 66 50 70 186 62
A1P3 22 66 54 142 47.33
A2P0 54 50 58 162 54
A2P1 56 32 86 224 74.67
A2P2 24 62 58 144 48
A2P3 52 42 18 112 37.33
A3P0 78 38 72 188 62.67
A3P1 56 38 50 144 48
A3P2 54 18 36 108 36

~_A3P3 78 02 44 194 64.67
Total Ulangan 838 816 878 2532 32.75
S U8 A ey e R A . 0 O Y

Sidik Ragam Daya Kecambah Hari ke-7

Sumber Keragmmﬁ DB JK KT Tﬂitung F-Tabel
S% 1%
Kelompok 2 DT S =
Perlakuan 15 529883
Kotoran Ayam (A) 3 77667 25889  0.0975 ny 292 451
Pupuk P (P) a2l bl 720 04080 292 451
Interaksi (AP) 9 4899 54433 20497 ns 221 306

Galat 30 79672 26557
Total 47 13389

Kcterangan ns berbeda tidak nvata o

* berbeda nyata

** berbeda sangat nyata
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Lampiran 12. Data Kecepatan Berkecambah (%)

Ulangan 1
Perlakuan  Hari ke-1 2 3 4 5 6 7
N ABMB N ABMB N ABMB MS N AB MB MS N AB MB MS N AB MB MS N AB MB S
APy 220 s MR BN 20 7 AGINTRE 6050 6 8 10 0.4 R 12 54T B &
AP, ¢ - 500 A2 I6NGF. 2 24 12 1403010 .20 26 30 2 26 34 32 - 34 34
AP, 8.« A B/ - G W 6EL TR0 W R w2 L e e
AgPs Brom e 00 g 06 GERARL-C 4 12NIBRGR VRS R 1o WL LB 13 K T g Tl
APy R ¢ R T s RS SR TSRS T e e TSR R
APy 8. .~/ N PG 12 6 6 3218 -G URMET0 162 M A3 4D 2 e
AP Mo 8 RS 80,28 67010 48 08 16 M B6 4 10 1BE 4015 16 66 % 1634
APy AN L A BN Mad 0 - B e 3RS B LR 1 Dok
AgPy 0.2 SN <2 48 28 10 10 .42 20 126 12 11 g8 2 2R R w .
AP B AR S TSGR T Sh 1 a0 L S A0 (Al ok 13 ks
AP, oowo SIMRN Rl I8 TG MO B 31 B 18 W s 1 %k e
AgPs 2. -~ 6 5. - 30 24 8 - 50 14 10 10 50 10 26 M4 52 2 26 20 52 .. % 2
AgPy LR SN Ly O SRR TR T R T MR 0 T SRR
AgPy 20 FUR N PR 0 R - 50 W 32654 10086 . 3200 %6 . A
AP, W xS 4 18 16 - 48 16 22 8 52 6 26 14 54 2 28 16 4 2 28 16
APy R (5 60 22 4 - 66 16 14 - 76 6 18 - 78 2 18 2 78 2 18 2
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Ulangan 2

Perlakuan  Hari ke-1

N AB MB N AB MB Zgggzagazgﬁgzgggzggg
AqPo 10 - - 32 24 12 42 20 6 54 10 26 6 54 10 30 2 538 10 30 2 58 10
AgP p - R RPN 32 30 10 -6 W 8 52 4 3 6T 33 6 56 - 38 6
AP ;R R L 40 42 8 54 6 16 22 56 4 18 22 56 - 18 26 56 - 18 26
AgPy - SRR 40 30 16 S0 16 22 13 54 822,116 56 |- 22 22 56 - 22 22
APy g e RO 30 32 24 36 18 38 8 38 10 38 14 40 2 38 20 40 2 38 20
AP 26 - - 64 4 30 24 sg 8 26 8 60 6 26 8 60 2 26 12 60 2 26 12
AP, SRR L BEE50" .6 PV 0 It St ias MR N Rk 6 50 4 40 6
APy 12 e 08 54 18 10 62 16 18 - 66 6 22 6 66 2 22 10 66 2 22 10
AgPy W e N 42 26 22 50 4 24 14 50 4 26 14 50 2 32 16 50 2 32 16
AgPy 40 - NS 66 20 4 @y AN N Ll R A 82 - .4
APy W e = NATR 40 34 - 56 14 22 8 60 4 22 14 62 2 2 “ 2 2 22 14
AgPs e M R e 36 288 A 40 10 18 14 40 6 36 18 42 2 36 20 42 - 36 22
AgPy - BRI 28 38 128 38 14 46 - 38 14 48 - 38 6 43 8 38 6 48 8
AgP) 6 .~ - 48 34 18 32 34 8 46 10 38 4 46 10 38 - 48 14 38 - 48 14
AP  SREIGEE - 16 16 34 14 18 62 2 16 6 62 14 16 4 64 16 18 2 64 16
AsPsy ;. MISRIRERL Y 66 8 24 &8 6 2 < W & WA gW T % 2 T2 - 26 2



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

Ulangan 3 _
Perlakuan  Hari ke-1 2 3 o 5 6 7

N ABMB N AR MB Zgggzgﬁgzgggzgﬁa N ABMB MS
AgPy 4 - - 48 - g S - 20 40 14 8 34 14 32 20 36 8 34 22 368 34 22
APy 2o tle - 54 . = 462D =V AR . 22 30 - 48 14 30 8 50 10 30 10 50 10 30 10
AP, 6 - % oA T o - 40 34 - - g..e WM . B 0 \2 26 ¢ 05 2 2602
AgPs Bl - 8200 - 62 20 - - 50-20 18 12 60 4 18 18 60 4 18 18 60 2 18 20
APy 8 - - 46 - - 40 24 - - N&ﬂvwa 12 16 32 16 18 28 34 14 18 30 40 8 22 30
AP 22 - L e PN T2 - - 64 18 - o MRIZOM 2 22 -4r16 2 24
AP, 25 s 482 - * L B OR r . T8 ST IR YA o 64 8 N2 26 0. 2 9lheg
APy P A - 66 - % 4034 - . 44738 18 . 48 12 18 18 S0 10822 ‘181541 6 22019
APy 2 - =\ T4 - - 48 30 - - 44 wN 18 12 46 18 22 14 52 8 24 16 58 2 24 16
APy 14 . - 92 . - 68 28 - - - L SRR ANTRST @R 4l 86 -2 2" 10
AP, - - 82 - g6 42 - - 44 Mo =l S-SR 0038 2 103058 2038
APy 6 - - 48 . =20 38" T8 - 16 §2 22 4 18 26 26 28 18 14 28 40 18 6 28 48
AzPy 30 - LT (R = ‘N0 46 . NGNS WS T2 2l ‘e T2 s 200
AzP, g .. < TN 42 26 . - SO W 25 10032 850 /6 32 12 % 2 31 ig
AsP; 8 - - 66 - .28 40 L= - 30 28 24 10 32 12 32 24 32 8 32 28 36, - 32 .32
AgPy 2 - 4 Bl S R 7 - 32 32 34 .- 40 18 36 6 40 10 36 14 4 6 36 14

Keterangan: N = Normal (%) AB = Abnormal (%) MB = Mati Busuk (%) MS = Mati terkena Fusarivm sp. (%)
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Lampiran 13. Data Keserempakan Berkecambah

&0

Perfakuan Ui. 1 Ul. 2 uL3
NK(%) NL{%) NK{%) NL{%) NK{(%) NL{%)
AgPy 38 8 12 8 14 6
APy 12 16 30 20 28 20
AP, 4 28 42 12 38 26
AsP; 46 18 24 26 30 20
APy 30 22 10 26 20 4
APy 24 8 32 26 50 14
AP, 38 10 10 M4 32 8
AP; 10 8 42 20 24 20
APy 24 18 36 14 30 14
APy 38 14 84 18 68 10
AP, e 10 38 18 26 18
AP, 34 16 16 24 10 6
APy 60 12 22 16 52 14
APy 42 8 30 4 24 28
AP, 34 14 4 10 26 4
AqP3 46 20 46 22 20 12

Keterangan: Data diperoleh dari dava kecambah normal hari ke-4
NK = Normal kuat
NL =Normal lemah
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Lanwgiran 14. Data Curah Hijan Berdasarkan Unar Tanaman serta Analisa
Tanah dan Prguk Organik Kotoran Ayam

Data Curah Hujan Berdasarkan Unsr Tanaman

Umur tanaman ~ Curah hujan Unmrr tanaman ~ Curah hujan
(HST) (mm/hart) (HST) (mmv/han)

0 - 68 -
5 - 69 -
10 - 70 -
20 - 7 -
25 - 72 -
30 - 73 -
35 - 74 -
40 - 75 -
45 - 76 -
50 - 77 -
55 - 78 20
56 - 79 13
57 10 80 -
58 20 81 15
59 18 82 7
60 15 83 -
61 - 84 -
62 5 85 10
63 - 86 7
o4 10 87 -
65 - 88 25
66 - 89 i7
67 -

Keterangan: Mulai tanam pada tanggal 24 Juli 1999
Saat panen pada tanggal 21 Oktober 1999

Data Analisa Tanah dan Pupuk Organik Kotoran Ayam

Sanypel tanah Sampel Pupuk Organik Kotoran Ayam
Bahankimia _ Nilai Kriteria  Bahankimia  Nilai _ Kriteria
pH(H20)1:5  6.88  Netral pH(H20)1:5  7.66  Netral
P-Olsen (ppm) 9.09  Rendah P-Olsen (ppm) 98.88  Sangat tinggi
C- org (%) 2.01  Rendsh C- org (%) 6.15  Tinggi
K(me/100g) 0.035 Rendah K(me/100g) 54.86 Sangat tinggi
N (%) 135 Tinggi N(%) 0.15  Rendah
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Lampiran 15, Ranglamen Notast F Hitung Sidik Ragam dan Nilai Rerata
Faktor Tunggal dari Masing-nusing Parameter

Rargkuman Notasi F Hitung Sidik Ragam untuk Senmia Paraneter

LTI e 3 4 5 6 7 8 g 10 11

kelp.  * P ¥ i X & ns ns ns ns ns
Perl.l. ns ‘ns ns ns ¥ ns ns ns ns ns ns
A T sk i ns ns ns ns ns ns ns

& ns -ns -ns s 1s s ns ns ns ns ns
AP ng . opg o one ns ns s ns ng ns ns ns

KK o4 - 1R 317 RGP 10T~ Ne 306 482 ‘329327 N

Nitai Revata Faktor Turggal dari Masing-nmsing Paraneter dan Uji BNT

1 7 5 4 5 6 7 8 9 10 11

Bo 2.9 40.% a 228a 34a 447 12

~a
£

10,3 26.5 41.7 47.7 507

250 e 42.6 a S0E AT - 5.7 T ) 26.8 40.7 49.8 54.0
g 779 304 b 42,1 4.9b 54 2 125 11.0 $32 45.2 &2 3353
§ 75.2 e ST R (B T 12.8 9.8 33.8 458 51.2 52.8

ol 58 15.3 441 35 46.0 s 10.1 29.0 44,5 47.5 51.2
P Zit g 48,7 3903 4.6 SRk 12,7 10.4 36,8 48.2 54.2 56.8
Py 785 43,5 352 4.2 52.6 12.3 L 23,5 34.8 46.7 50.0
A Y 46,8 5.0 4.0 455 12.7 10.4 290 458 oD 53.2
Feterangan: ns berbeda tidak nyata

*  berbeda ayata

** berbeda sangat nyata
{. Tinget tanaman 89 hst (cm) 7. Kecepatan berkecambah (%) per
2. Juulah polong per tanaman etmal
3. Jumlah Biji per tanaman 8. Keserempakan berkecambah (%)
4. Berat biji per tanaman {(g) 9. Daya kecambah hari ke-3 (%)
5. Perseutase benili per tanaman (%) 10, Daya kecambah hari ke-5 (%)
6. Berat 100 benih (g) 11 Daya kecambah hari ke-7 (%)
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Lompiran 16, Deskripsi Tinanan Redela Varitas Bronwo

f T TS ey
NI123M) ariIantac
RO Varetas

Nina ealuy

Wasna litpokotil

Warna bunga

Warna kulil polong niasak
Warna bin

Wearnia bulu

Tipe tumbuh

fineet tanaman

i ilai berbunga
winur polong masak
Percabangan

Ferebahan

Bobot 100 bij

Daya hasil (Vha)
Ketahanan terhadap penvakit

E eterangan

Pealia

Penvedia Breeder seed

Bromo

ntrodukest dart Philipina oleh PT

Indonesia pada tahun 1988

Marnchuria
Ungu
Ungn
Coklat
Funing menghilat
Putih/abu
Determinate
60-70 cm

32 hari

78-80 hary

4-5 cubang
Tahan rebah

106 ¢

1,68 - 2,50

Agak tahan penyakit karat

Nestle

Hana

Sesuai untuk bahan baku susu kedelai, tempe

dan tahu

- Swinwno, Rodiah, G Sunyoto, Chamdi,

Tamail

- Noeraclman (PT Nestle Indonesia)

- Diperta Tingkat I Jawa timur

BPTP Karangploso, Malang
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‘ Gambar 12. Penampakan Benih Kedelai dari Perlakuan yang’ Menghasilkan
- Persentase Kemurnian Benih Terbanyak

Gambar 13,

Daya Kecambah Benih
Hart ke-3
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Gambar 14. Keadaan Benih Saat Berkecambah; a. Benih Normal. b. Benih
. Abnormal, ¢. Benih Abnormal (mati), d. Benih Mati

Gambar 15.
Benih Normal;

a. Normal Kuat
b. Normal Lemah
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